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Abstract 

Tanaman hias merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki kesan kecantikan, keindahan yang
dapat memberikan daya tarik tersendiri. Kegiatan inovasi dalam pengembangan umkm tanaman hias
yang terdampak covid-19 didesa Kebonsari, Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember memberikan
kesan yang positif.  PKM dimulai pada tanggal 11 Agustus 2021 – 09 September 2021. Permasalahan
yang  dihadapi  oleh  sasaran  yaitu  kurang  memahami  strategi  pemasaran melalui media online,
peningkatan modal yang tinggi, kurang memahami teknis branding  produk  tanaman  hias  pada
pelanggan  sehinga  minat  masyarakat  pembelian secara  langsung  menurun.  Kegiatan  dilakukan
dengan observasi atau pengumpulan data permasalahan yang ada. Tanaman hias mini sangat mudah
dilakukan pengembangan dalam penjualan jarak dekat maupun jarak jauh. Packaging merupakan
tempat atau wadah yang memiliki fungsi sebagai alat komunikasi pelanggan serta produk yang
dikirim lebih aman. Pemasaran dilakukan kepada masyarakat melalui media sosial mengingat daya
tarik masyarakat pada tanaman hias serta terhampat kegiatan jual beli secara langsung. Hasil dari
kegitan tersebut menghasilkan penjualan tanaman hias pertanaman dibandrol harga Rp 20.000 –
Rp 30.000  melihat dari jenis tanaman yang diminati, sedangkan penjualan paket succubox
yaitu Paket 1. Seharga  65.000 didalam berupa  satu tanaman  kaktus/suculen, kuncir rambut dan
greeting card. Paket 2. Seharga Rp. 70.000 – Rp. 80.000 berupa tanaman kaktus/sukulen, jilbab dan
greeting card dan   yang terakir yaitu paket 3 seharga  Rp.60.000  dengan  isian  tanaman
kaktus/sukulen, hope jar dan greeting card.

Keywords: Tanaman hias; Pengemasan; Pemasaran. 
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1. Pendahuluan 

Kebonsari merupakan salah satu kelurahan yang terletak di Kecamatan Sumbersari

Kabupaten Jember. Jumlah masyarakat yang terdata pada badan statistika yaitu 9.803 Jiwa.

Potensi mata pencaharian masyarakat Sumbersari yaitu sebagian besar petani,  pedagang,

Pegawai negri  atau swasta.  Permasalahan yang dihadapi  saat ini yaitu masyarakat yang

memiliki mata pencaharian pedagang dan terdampak covid-19 sehingga pendapatan

berkurang. Hal ini tentunya cepat diatasi dengan macam strategi  yang dapat membantu

pelaku UMKM serta dapat bertahan untuk menghadapi perkembangan zaman. Solusi yang

tepat  pada  saat  ini  yaitu  penggunaan E-commers sebagai media pengembang dalam

pemasaran suatu produk (Alfin., 2021). 

Era pandemi covid-19 memberikan keluwesan serta kebebasan dalam melakukan

pengembangan UMKM. Media digitalilasi belum banyak difahami oleh masyarakat sehingga

adanya media digital dapat menjadikan jalan keluar untuk pelaku UMKM diera pandemic

covid-19.  Kondisi  yang  kurang  fleksibel  sehingga terbatas dalam aktifitas normal seperti

pemasaran dilapang masih kurang efektif sehingga  media  sosial  dapat  menjadi  jalan

alternatif untuk pengembangan bisnis. Contoh dari media sosial yang ada yaitu instagram,

facebook, whastapp, lazada dan shopee sebagai media belanja. Menurut Racmawaty,(2021)

menyatakan bahwa peran media sosial menjadi salah satu alat yang dapat digunakan untuk

meningkatkan penjualan dalam proses pemasaran di era pandemi.

Selain media pemasaran hal yang harus dilakukan yaitu inovasi produk untuk menarik

pembeli yaitu dengan cara mengembangkan produk dan pengemasan. Menurut Desintha dkk,

(2020) menyatakan bahwa peran dari adanya pengemasan produk yaitu mengembangkan

citra dari suatu produk kepada masyarakat. Kemasan merupakan tempat atau wadah yang

digunakan  untuk  meningkatkan  unsur  nilai  dari suatu produk yang akan dipasarkan.

Tampilan dari kemasan suatu produk dapat dijadikan sebagai alat komunikasi bagi

pelanggan, dengan adanya tampilan pengemasan dapat memberikan identitas, personalitas

serta dapat dijadikan sebagai citra di mata pelanggan atau pembeli.
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Tanaman hias merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki kesan kecantikan,

keindahan yang dapat memberikan daya tarik tersendiri. Jenis dari tanaman hias antara lain

bunga, daun, pohon, buah serta tanaman akar. Bentuk tanaman  hias  yang  unik  akan

menciptakan harga jual yang tinggi. Tanaman hias yang mini seperti jenis kaktus dan sukulen

dapat  diperjual  belikan dengan jarak  pengiriman yang  jauh  sehingga diperlukan adanya

pengemasan untuk melindungi tanaman dari benturan, getaran dan tekanan. Pengemasan

yang menarik juga pondasi utama untuk memberikan pengaruh yang besar untuk pelanggan

(Yuba., 2020).

2. Metode 

Pelaksanaan Program  Kreatifitas dilaksanakan di Desa Kebonsari,  Kecamatan

Sumbersari, Kabupaten Jember. Pelaksanaan dimulai pada tanggal 11 Agustus 2021 sampai 9

September  2021. Sasaran dilakukan kepada keluarga Ibu Juraeni Ambarwati yang

memiliki usaha tanaman hias yaitu berupa suculen dan kaktus yang terdampak Covid-19.

Pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:

1. Minggu pertama

- Minggu pertama dilakukan opservasi secara langsung kepada mitra 

membahas terkait dengan permasalahan yang dihadapi

- Membuat perancangan untuk program kerja yang akan dilaksanakan 

selama 4 minggu

- Membuat canvas program kerja serta keberlanjutan program untuk usaha  

tanaman hias

- Membantu mitra dalam melakukan budidaya serta memberikan efesiensi 

penanaman agar pengeluaran yang akan digunakan berkurang.

2. Minggu kedua

- Merancang inovasi packaging yang akan digunakan serta inovasi produk 

- yang akan ditambah dengan penjualan perlengkapan accesoris seperti jilbab,
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baju, kuncir rambut sehingga dapat digunakan untuk kado dan souvenir.

- Membeli alat dan bahan yang akan digunakan untuk keberlanjutan mitra

- Memberikan sosialisasi kepada mitra terkait marketing place melalui kelas

3. Minggu ketiga

- Melakukan pelatihan terhadap mitra inovasi packaging tanaman hias agar   

tanaman yang dikirim jarak jauh aman melalui kelas secara offline

- Melakukan strategi marketing melalui branding produk menggunakan media

sosial berupa instagram, shopee dan facebook

- Melakukan penjualan dan pembelian

4. Minggu keempat

- Memberikan edukasi terhadap masyarakat umum pelaku UMKM terhadap 

strategi pemasaran melaui kelas secara online

- Melakukan evaluasi terhadap program kerja yang telah dilakukan

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil menunjukan kegiatan penulis pada saat melakukan pengembangan inovasi sebagai

berikut :

Tabel 1. Hasil persentase pendapatan setiap bulan  pelaku UMKM terdampak covid-19
sebelum adanya pengabdian.

No Produk Harga Sasaran Keuntungan

1. Suculen Rp  25.000  –  Rp
40.000

Pasar masyarakat
setempat

Rp. 100.000

2. Kaktus Rp.  15.000  –  Rp.
50.000

Pasar masyarakat
setempat

Rp. 120.000

Rp. 220.000

 Sumber: Pribadi (2021)

Hasil pengabdian kepada masyarakat kami disebutkan pada Tabel 1 yaitu penghasilan

pada pelaku UMKM terdampak covid-19 selama satu bulan kurang lebih yaitu Rp.220.000.

tanaman  yang  di  jual  yaitu  berupa  sukulen  dan  kaktus  dengan  pemberian  harga  setiap
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tanaman berbeda di mulai harga Rp. 20.000 – Rp. 30.000 untuk sukulen dan Rp. 15.000- Rp.

30.000  untuk  tanaman  kaktus.  Pemberian  harga  yang  berbeda  tergantung  dengan  jenis

tanaman yang ada. 

Tabel 2. Hasil persentase pendapatan setiap bulan  pelaku UMKM terdampak covid-19
sesudah adanya pengabdian.

No Produk Harga Sasaran Keuntungan

1. Sukulen Rp  25.000  –  Rp
30.000

Seluruh
Masyarakat

Rp. 500.000

2. Kaktus Rp.  15.000  –  Rp.
30.000

Seluruh
Masyarakat

Rp. 450.000

3. Succubox 1 Rp. 60.000 Seluruh
Masyarakat

Rp. 300.000

4. Succubox 2 Rp. 65.000 Seluruh
Masyarakat

Rp. 350.000

5. Succubox 3 Rp.  70.000  –  Rp
80.000

Se;uruh
Masyarakat

Rp. 400.000

Rp. 2.000.000

Sumber: Pribadi (2021)

Hasil pengabdian kepada masyarakat kami disebutkan pada Tabel 2 yaitu penghasilan

pada pelaku UMKM terdampak covid-19 Setelah adanya inovasi  pagaging dan penjualan

melalui e-commers yaitu menjadi kurang lebih setiap bullannya Rp. 2.000.000. Produk yang

dijualkan berupa satuan kaktus, sukulen dan paket sucubox. Paket 1 Seharga 65.000 didalam

berupa satu tanaman kaktus/suculen, kuncir rambut dan greeting card. Paket 2. Seharga Rp.

70.000 – Rp. 80.000 berupa tanaman kaktus/sukulen, jilbab dan greeting card dan yang

terakir yaitu paket 3 seharga Rp.60.000 dengan isian tanaman kaktus/sukulen, hope jar dan

greeting card.
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Gambar. 1 (a) Perancangan Inovasi Packaging “Succubox”

Sumber: Dokumen pribadi (2021) 

Gambar  1.  Menunjukan  bahwa  penulis  melakukan  perancangan  pengemasan dengan

mitra. Pengemasan menggunakan box karton dan diberi nama sucubox. Inovasi  yang

diberikan selain penjualan kaktus  yaitu menjual  accesoris  berupa baju, jilbab dan kuncir

rambut sehingga komsumen tidak hanya bertujuan membeli keinginan pribadi melainkan

dapat dilakukan untuk orang lain yaitu berupa kado dll.

Gambar. 2 (a) Merancang e-commers untuk media pemasaran online

Sumber: Dokumen pribadi (2021) 

Gambar 2 merupakan kegiatan pembuatan media sosial untuk melakukan pemasaran

secara online mengingat pada saat ini konsumen memiliki minat pembelian tanaman hias

yang tinggi untuk memperindah atau meningkatkan seni rumah. Pembuatan media online
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juga  meningkatkan penghasilan dari  mitra karena konsumen yang didapat lebih banyak

dibanding dengan penjualan dipasar maupun menetap dirumah. Penjualan meningkat 60%

dibanding sebelumnya.

4. Kesimpulan 

Program kreatifitas  masyarakat  ini  memiliki tujuan  yaitu  memahamkan sasaran dalam

strategi  pemasaran melalui  media  sosial, meningkatkan  laba  dengan cara  melakukan

inovasi  macam produk dan memberikan pelabelan,  melakukan branding produk kepada

pelanggan agar tetap setia dalam pembelian produk tanaman hias, membuatkan

pemasaran melalui media sosial yaitu berupa instagram, shopee dan facebook mitra untuk

memasarkan produk tanaman hias dan yan terakir melakukan bentuk inovasi pembelian

tanaman  hias  dicampur  dengan  produk  jilbab  dan  kuncir  rambut  untuk menambah

penghasilan.

Ucapan Terima Kasih 

Penyusunan artikel tidak lepas dari bantuan bebagai pihak, maka dari itu saya sampaikan 

ucapan terimakasih kepada :

1. Bapak Herlan Hisajat,S.Sos. selaku kepala Desa Kebonsari, Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember beserta jajarannya.

2. Ibu Jureni Ambarwati selaku pemilik usaha dari sasaran pelaksanaan KKN Back to 

village 3 Universitas Jember.

Referensi 

Aliami, S., E. N. Hakimah., dan D. A. S. Fauji. 2018. Dampak Pengembangan Pemasaran
Digital Pada Startup’s (Studi Kasus Pada Wirausaha Baru). EKONIKA. 3(1): 73-87.

Alfin.A., 2021. Analisis Strategi UMKM Dalam Menghadapi Krisi Di Era Pandemi Covid-19.
Inovasi Penelitian.1(8):1543-1552.

Deintha.S., I.K.Ayu dan H.Octamediana., 2020. Unsur Visual Kemasan Granola Creations.,
Visualita. 8(2):89-95.

Islami.,  N.  N.,  S.  Wahyuni.,  dan  Tiara.  2020.  The  Effect  of  Digital  Marketing  on

124

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


https://snpm.unusa.ac.id

Organizational Performance Through Intellectual Capital and Perceived Quality in
Micro, Small and Medium Enterprises. Organisasi dan Manajemen. 16(1): 59-70.

Lazuardi, S. D., T. Achmadi., P. Wuryaningrum., S. N. Purtri., 2020. Model Standardisasi
Pengiriman Kemasan Rantai Dingin pada Usaha Kecil dan Menengah dengan
Moda Transportasi Laut. JAIIT. 2(1): 51-65.

Mukhsin.  2019.  Manfaat  Penerapan  Marketing  Online  (Menggunakan  E-Commerce Dan
Media Sosial) Bagi Usaha Mikro, Kecildan Menengah (Umkm). Teknokom. 2(1): 1-
10

Rachmawaty.A.,  2021.  Optimasi  Media  Sosial  Dalam  Meningkatkan  Penjualan  Di Masa
Pembatasan Sosial Berskala Besar. Teknologi Informasi Dan Komunikasi. 8(1):29-
44.

Samuddin, S. F., B. Lahi., R. Toalib., dan Gazali. 2018. Sosialisasi Pentingnya Menjaga Mutu
Dan Daya Pikat Kemasan Produk. Character Education Society. 1(2):18-23.

Yuba.Z.P.D., 2020. Pengembangan Desain Produk Packaging Tanaman Hias Mini Yang
Dapat Menjadi Display Portabel. Skripsi:

125

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


https://snpm.unusa.ac.id

Terapi Komplementer Keperawatan (Keripik Belimbing) Untuk Perawatan

Tekanan Darah Di Wilayah Pertanian Daerah Jember

Kushariyadia*, Murtaqib b, Didik Pudji Restantoc, Arnis Budi Susantod

 
a,b Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Keperawatan, Universitas Jember

c Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember
d Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Jember

*coresponding author : kushariyadi@unej.ac.id

Abstract 

Permasalahan yang ada di mitra Desa Rowosari yaitu banyak tanaman belimbing yang tumbuh di tiap
lahan pekarangan masyarakat yang buahnya masih belum dioptimalkan secara maksimal. Belimbing
masih  menjadi  buah  biasa  untuk  dikonsumsi  oleh  masyarakat  mulai  dari  usia  anak-anak  sampai
dengan lansia. Masyarakat masih belum banyak mengetahui manfaat buah belimbing terutama untuk
kesehatan.  Belimbing  masih  belum  dikreasikan  menjadi  produk  olahan  yang  berkualitas  dan
bermanfaat secara maksimal terutama terhadap kesehatan yaitu untuk menurunkan tekanan darah
terutama  pada  masyarakat  lansia.  Desa  Rowosari  merupakan  daerah  agraris  dan  masyarakatnya
bekerja sebagai petani karena secara geografis terletak di dataran tinggi. Pekerjaan petani dilakukan
oleh  laki-laki  dan  perempuan  untuk  mendukung  keadaan  ekonomi,  sehingga  pendapatan  yang
diperoleh masih terbatas.  Pemberdayaan terhadap perempuan di  Desa Rowosari  masih belum ada.
Banyak masyarakat petani perempuan setelah selesai bekerja di sawah tidak melakukan aktivitas lain
yang dapat menunjang tambahan penghasilan perekonomian.  Metode  yang digunakan  focus  group
discussion (FGD).  Hasil  pengabdian meliputi pembentukan  kelompok  social  peduli  hipertensi;
penyuluhan  tentang  hipertensi,  pelatihan  pengembangan  ekonomi  lokal  desa  (membuat  keripik
belimbing),  kesehatan,  lingkungan  dan  pemberdayaan  perempuan;  pendampingan kelompok
perempuan  sebagai  kelompok  utama  dalam  menyelesaikan  masalah  mitra;  evaluasi  program  dan
keberlanjutannya.  Kesimpulan  yaitu  terbentuknya  peningkatan  peran  serta  masyarakat  dalam
mengatasi hipertensi, terbentuknya kepedulian masyarakat dalam pelayanan social.

Keywords: keripik belimbing, tekanan darah, terapi komplementer keperawatan

1. Pendahuluan 

Permasalahan yang ada di mitra Desa Rowosari yaitu banyak tanaman belimbing yang
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tumbuh di tiap lahan pekarangan masyarakat yang buahnya masih belum dioptimalkan

secara maksimal. Belimbing masih menjadi buah biasa untuk dikonsumsi oleh masyarakat

mulai  dari  usia  anak-anak  sampai  dengan  lansia.  Masyarakat  masih  belum  banyak

mengetahui  manfaat buah belimbing terutama untuk kesehatan.  Belimbing masih belum

dikreasikan  menjadi  produk  olahan  yang  berkualitas  dan  bermanfaat  secara  maksimal

terutama  terhadap  kesehatan  yaitu  untuk  menurunkan  tekanan  darah  terutama  pada

masyarakat lansia. 

Selain itu desa Rowosari merupakan daerah agraris dan masyarakatnya bekerja sebagai

petani karena secara geografis terletak di dataran tinggi. Pekerjaan petani dilakukan oleh

laki-laki dan perempuan untuk mendukung keadaan ekonomi, sehingga pendapatan yang

diperoleh  masih  terbatas.  Pemberdayaan  terhadap  perempuan  di  Desa  Rowosari  masih

belum ada. Banyak masyarakat petani perempuan setelah selesai bekerja di  sawah tidak

melakukan aktivitas lain yang dapat menunjang tambahan penghasilan perekonomian.

Menurut laporan kasus penyakit tidak menular berdasarkan Kabupaten/Kota Provinsi

Jawa  Timur  pada  tahun  2013-2017 (WHO,  2013), jumlah  kasus  penyakit  hipertensi  di

Kabupaten  Jember  terus  mengalami  peningkatan.  Pada  tahun  2013  jumlah  kasusnya

sebanyak 20,23%, tahun 2014 sebanyak 20,26% kasus, tahun 2015 sebanyak 21,61% kasus,

tahun 2016 sebanyak 21,64% kasus, dan pada tahun  2017 sebanyak 31,15% kasus, selama

kurun  waktu  5  tahun  tersebut  terjadi  peningkatan  jumlah  kasus  sebesar 71,45%

(Bappeda.jemberkab.go.id, 2017).

Kondisi  Desa  Rowosari  yang  demikian  terutama  sumber  daya  alam  berupa  buah

belimbing yang belum diolah dan dikreasikan dengan optimal sebagai bahan suplemen yang

dapat  meningkatkan  kesehatan  yaitu  dapat  menurunkan  hipertensi  terutama  pada

masyarakat lansia. Juga pemberdayaan masyarakat perempuan desa sebagai sumber daya

manusia  untuk  mengolah  hasil  pertanian  buah  belimbing  dan  untuk  membantu

meningkatkan taraf perekonomian keluarga. 

Perguruan tinggi memiliki peranan penting dalam upaya pencegahan masalah hipertensi

melalui  upaya  promotif  seperti  pertemuan  rutin  di  tingkat  desa/kelurahan  yang

dilaksanakan setahun sekali, penyuluhan kepada masyarakat dengan menggunakan media
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KIE dan pemberdayaan masyarakat dari sektor ekonomi dan kemasyarakatan (Kementerian

kesehatan RI, 2011; WHO, 2015).

2. Metode 

Metode yang ditawarkan untuk penyelesaian masalah persoalan desa binaan yang telah

disepakati antara tim pengusul dengan pihak desa binaan adalah: 

1. Focus Group Discussion, melalui metode diskusi ini diharapkan dapat terjadi proses

pertukaran informasi antara tim pengusul dengan masyarakat setempat, agar dapat

bersinergi dalam pelaksanaan solusi; 

2. Ceramah/penyuluhan,  melalui  metode ini  dijelaskan secara jelas mengenai  urgensi

penyelesaian permasalahan yang ada di desa binaan; 

3. Pelatihan,  pelatihan  dalam  bidang  pengembangan  ekonomi  lokal  desa  (keripik

belimbing), kesehatan, lingkungan dan pemberdayaan perempuan; 

4. Pendampingan kelompok perempuan sebagai kelompok utama dalam menyelesaikan

masalah mitra; 

5. Evaluasi program dan keberlanjutannya.

Tempat pelaksanaan Program Desa Binaan dilaksanakan di Desa Rowosari, Kecamatan

Sumberjambe, Kabupaten Jember. Sasaran dilakukan kepada masyarakat yang bertempat

tingga di daerah pertanian.

Sebelum  pelaksanaan  kegiatan  dilakukan  pre  tes  dan  di  akhir  pelaksanaan  kegiatan

dilakukan post tes untuk mengetahui pemahaman peserta selama mengikuti kegiatan ini.

Analisis  data  hasil  pre  tes  dan post  tes  dalam bentuk statistic  frekuensi  dan prosentase

mengenai tingkat pemahaman peserta.

3. Hasil dan Diskusi
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Pencapaian tujuan dilakukan melalui pendekatan berbagai lapisan masyarakat yang ada

di Desa Rowosari dengan melibatkan tokoh masyarakat, kerjasama lintas sektoral dengan

tim  puskesmas,  kelompok  ibu-ibu.  Secara  sistematis,  langkah-  langkah  solusi  yang

ditawarkan dapat dilihat dalam bagan berikut:

Gambar. 1 langkah langkah penyelesaian masalah

FGD Tim Pengusul dengan Mitra
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Melakukan kegiatan focus goup discussion tahap ke-1 oleh tim Program Pengabdian Desa

Binaan  dengan  pihak  Mitra  yaitu  Kepala  Desa  Rowosari  mengenai  rencana  kegiatan

program pengabdian desa binaan yang akan dilaksanakan di Desa Rowosari meliputi: 1)

berkoordinasi, membuat kontrak kegiatan dan membina hubungan agar dapat bersinergi

dalam  pelaksanaan  kegiatan;  2)  menjelaskan  tujuan  diadakannya  kegiatan  program

pengabdian desa binaan; 3) menjelaskan isi program-program kegiatan dalam pengabdian

desa binaan.

Gambar. 2 FGD tim pengusul dengan Mitra pada kunjungan

Pembentukan Kelompok Sosial Peduli Hipertensi

Kegiatan  diawali  dengan  melakukan  pre-tes  yaitu  dengan  mengisi  kuesioner  hari

pertama sebelum kegiatan dimulai yang diikuti oleh seluruh peserta kelompok masyarakat

Desa  Rowosari.  Peserta  kelompok  masyarakat  Desa  Rowosari  mengisi  kuesioner  dengan

seksama  dan  antusias  yang  sudah  disiapkan  oleh  tim.  Jumlah  peserta  yang  mengisi

kuesioner pre-tes ini sebanyak 40 orang yang terdiri dari petugas kader desa.

Gambar. 3 peserta kader desa mengisi kuesioner pre-tes

Melakukan  kegiatan  sosialisasi  pembentukan  kelompok  sosial  peduli  hipertensi pada

masyarakat  Desa  Rowosari  terutama  masyarakat  perempuan  untuk  dilakukan

pemberdayaan. Kegiatan ini dilakukan oleh tim Program Pengabdian Desa Binaan dengan

pihak kelompok masyarakat Desa Rowosari yaitu para kader. Kegiatan ini bertujuan untuk
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memberdayakan  masyarakat  perempuan  terutama  yang  tidak  memiliki  pekerjaan  atau

sebagai ibu rumah tangga. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dalam

pengelolaan belimbing dalam menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi pada

masyarakat Desa Rowosari. Tujuan akhir kegiatan ini yaitu diharapkan dapat menciptakan

lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Rowosari dan dapat meningkatkan pendapatan

ekonomi keluarga. Selain itu juga dapat menghasilkan produk keripik belimbing yang dapat

bermanfaat dari segi kesehatan yaitu menurunkan tekanan darah terutama pada penderita

hipertensi.

Gambar. 4 sosialisasi pembentukan kelompok sosial peduli hipertensi di Desa Rowosari

Melakukan pembentukan  kelompok sosial peduli  hipertensi  di  Desa Rowosari oleh tim

kepada Kepala Desa Rowosari sebagai ketua kelompok sosial peduli hipertensi dan kader

desa sebagai anggotanya. Pembentukan kelompok sosial peduli hipertensi di Desa Rowosari

ini bertujuan untuk menggerakkan masyarakat Desa Rowosari oleh para kader desa untuk

melakukan  kegiatan  yang  bermanfaat  seperti  membuat  keripik  belimbing  yang  dapat

bermanfaat  dalam  kesehatan  yaitu  untuk  menurunkan  hipertensi  dan  meningkatkan

partisipasi masyarakat desa dalam membantu meningkatkan perekonomian desa.

Peresmian pembentukan kelompok sosial  peduli  hipertensi  di  Desa Rowosari  oleh tim

kepada mitra ditandai dengan memasang pin sebagai tanda sudah dibentuknya kelompok

sosial peduli hipertensi tersebut.
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Gambar. 5 pembentukan kelompok sosial peduli hipertensi di Desa Rowosari

Melakukan  kegiatan  ceramah/penyuluhan oleh  tim melalui  metode  diskusi  secara

langsung dengan para kader Desa Rowosari  dengan menjelaskan secara  detail mengenai

hipertensi. Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di balai Desa Rowosari yang diikuti oleh

semua peserta. Kegiatan ini didahului dengan pemeriksaan tekanan darah, gula darah, dan

kolesterol  pada  peserta  kader  Desa  Rowosari.  Setelah  melakukan  pemeriksaan  tersebut

dilanjutkan  dengan  kegiatan  pendidikan  kesehatan.  Tema  yang  disampaikan  meliputi

pengertian hipertensi, factor-faktor yang dapat menyebabkan hipertensi, tanda dan gejala

terjadinya hipertensi, cara penanganan dan perawatan hipertensi. 

Menurut Mogensen et al (2013) bahwa penyebab kematian spesifik pasca stroke antara lain

factor yang berhubungan dengan usia, jenis kelamin, berat ringannya stroke. Menurut Andersen

et al (2015) bahwa penyebab stroke meliputi  obesitas. Menurut  Dourman (2013) kejadian

stroke dapat menimpa pada usia muda.
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Gambar. 6 pendidikan kesehatan dengan tema hipertensi

Kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan dengan tema membuat inovasi terhadap buah

belimbing  menjadi  keripik  belimbing  untuk  menurunkan  tekanan  darah.  Pendidikan

kesehatan ini diikuti oleh seluruh peserta kader Desa Rowosari yang diselenggarakan oleh

tim dan bertempat di balai Desa Rowosari. Kegiatan penyuluhan ini ditekankan pada peran

serta aktif kelompok masyarakat Desa Rpwpsari dalam membuat inovasi buah belimbing

menjadi keripik belimbing yang dapat dikonsumsi untuk menurunkan tekanan darah tinggi.

Selain itu juga para kader di berikan pelatihan dan demontrasi mengenai cara membuat

keripik belimbing yang didapat di Desa Rowosari sebagai bahan sumber daya yang dapat

diolah menjadi  bahan yang produktif.  Kelompok masyarakat Desa Rowosari  juga diajari

cara memanajemen hasil produksi keripik belimbing tersebut untuk dipasarkan di berbagai

toko sembako di derah Desa Rowosari.

Menurut  Lanny (2013) menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat menyebabkan

hipertensi yaitu pola hidup tidak sehat dan konsumsi makan yang tidak sehat.
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Gambar. 7 pendidikan kesehatan tentang pemanfaatan buah belimbing sebagai potensi desa

yang dapat mencegah dan mengendalikan tekanan darah tinggi

Melakukan kegiatan demontrasi tentang cara membuat keripik belimbing yang diikuti

oleh  selur  peserta  kader  Desa  Rowosari  yang  terbagi  dalam  2  kelompok  kecil.  Masing-

masing kelompok melakukan demontrasi cara membuat keripik yang berasal dari belimbing

yang matang dan berwarna kuning. Demontrasi kegiatan tersebut diselenggarakan oleh tim

dan bekerjasama dengan mitra yaitu para kader Desa Rowosari yang bertempat di balai

desa. Kegiatan tersebut berlangsung sekitar 1 jam. Para kelompok peserta mempersiapkan

barang-barang dan alat-alat untuk memasak.

Gambar. 8 demontrasi pembuatan keripik belimbing
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Melakukan  evaluasi  dan  keberlanjutan  program  pengembangan  desa  binaan  yang

meliputi  kegiatan:  1)  melakukan  post-tes  pada  kader  Desa  Rowosari  sebagai  peserta

kegiatan dengan mengisi kuesioner yang sudah disiapkan oleh tim; 2) melakukan validasi

kembali terhadap kegiatan yang telah dilakukan seperti kesiapan kader yang telah dibentuk

yaitu  sosialisasi  dan  pembentukan  kader  “serasi”  sehat  peduli  rawat  hipertensi;  3)

melakukan validasi kembali terhadap kegiatan yang telah dilakukan seperti kesiapan kader

yang telah dibentuk  yaitu  pendidikan kesehatan seputar  hipertensi  untuk  meningkatkan

pengetahuan  pada  kelompok  berisiko  dan  kader  peduli  hipertensi  sebagai  upaya

pencegahan  dan  pengendalian  terhadap  meningkatnya  angka  prevalensi  penderita

hipertensi  di  Kabupaten jember;  4)  melakukan validasi  kembali  terhadap kegiatan yang

telah  dilakukan  seperti  pemahaman  tentang  pemanfaatan  potensi  desa  yang  dapat

mencegah  dan  mengendalikan  peningkatan  angka  prevalensi  penderita  hipertensi  di

Kabupaten Jember; 5) melakukan validasi kembali terhadap kegiatan yang telah dilakukan

seperti mendemontrasikan pembuatan keripik dari buah belimbing sebagai produk kreatif

dan inovatif  yang  dapat  bermanfaat  bagi  kesehatan  yaitu  untuk  mengontrol  tekananan

darah agar supaya tetap dalam kondisi normal; 6) melakukan validasi kembali terhadap

seluruh kegiatan yang terangkum dalam acara penandatanganan serah terima hibah alat

dan pelatihan pembuatan keripik belimbing sebagai produk unggulan dalam menurunkan

tekanan darah pada penderita hipertensi di Kabupaten Jember.
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Gambar. 9 peserta kader desa mengisi post test dan pelaksanaan MoU antara Fakultas

Keperawatan Unej dengan Kepala Desa Rowosari.

4. Kesimpulan 

Kesimpulan  laporan  hasil  kemajuan  program  pengembangan  desa  binaan  antara  lain:

terbentuknya  peningkatan  peran  serta  masyarakat  dalam  mengatasi  hipertensi,

terbentuknya kepedulian masyarakat dalam pelayanan social. Saran yang dapat diberikan

yaitu  kelompok  pemberdayaan  perempuan  di  masyarakat  Desa  Rowosari  dapat

melanjutkan program pengembangan desa binaan yang sudah diterapkan di Desa Rowosari

tersebut sehingga lebih meningkatkan potensi  sumber daya yang ada dan meningkatkan

sumber  penghasilan  ekonomi  keluarga  serta  meningkatkan  taraf  derajat  kesehatan  di

tingkat keluarga.
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